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Globalisasi dan perkembangan sistem pendidikan yang modern
menjadikan mahasiswa asing menjadi lebih penting dalam
pendidikan tinggi. Di Indonesia, dalam beberapa tahun
terakhir ~ jumlah  mahasiswa  internasional — mengalami
peningkatan. Mahasiswa internasional, supervisor/promotor,
dan institusi sedang mencoba mengidentifikasi cara-cara yang
memungkinkan  dapat ~ membantu  mahasiswa  asing
menyesuaikan diri dengan lingkungan Indonesia, yang
memiliki keunikan tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki tingkat stres akulturatif yang dialami oleh
mahasiswa internasional Universitas Airlangga, Indonesia.
Secara khusus, fokus penelitian ini adalah mahasiswa
internasional program magister yang berasal dari negara-
negara di benua Afrika. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 40
mahasiswa. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Acculturative Stress Scale for International
Students (ASSIS) digunakan untuk menentukan homesickness
yang dialami partisipan. Penelitian ini menemukan bahwa
stres akulturatif positif yang signifikan di antara mahasiswa
internasional (SD = 23,87333), (mean = 3,00) pada
homesickness. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa
internasional mengalami homesickness karena tidak memiliki
pengalaman hidup dalam budaya dan negara yang berbeda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Afrika
mengalami homesickness yang tinggi.

Kata Kunci: Homesickness; Mahasiswa Internasional Afrika;
Stres Akulturatif; Universitas Airlangga
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1. Pendahuluan

Harapan untuk mendapatkan paparan pendidikan internasional, bagi para pelajar,
meningkat dari hari ke hari. Terutama dalam konteks benua Afrika yang memiliki sumber daya
yang sedikit dan ekonomi rendah, para pelajar memilih untuk mendaftar untuk belajar di
universitas di seluruh dunia sudah merupakan praktik umum. Pada tahun 2016, perpindahan
pelajar untuk studi ke seluruh dunia telah meningkat menjadi 4 juta pelajar. Pada tahun 2000,
hanya 2 juta pelajar yang mendaftar di berbagai universitas di seluruh dunia. Jumlah ini
meningkat dua kali lipat pada tahun 2016 (UNESCO, 2016). Pelajar non-Eropa menghadapi
pengalaman buruk seperti stres akulturatif, diskriminasi, penerimaan rendah dari universitas di
negara tujuan, dan permasalahan adaptasi.

Padahal, Inggris, AS, Jerman, Australia, dan Prancis adalah pilihan yang ditentukan
sebelumnya untuk mahasiswa internasional. Angka pendaftaran di negara-negara sebelumnya
telah menurun dari lima puluh enam persen pada tahun 2000 menjadi lima puluh persen pada
tahun 2013 (UNESCO, 2016). Pelajar mencari tujuan baru seperti kawasan Timur Tengah dan
kawasan ASEAN karena negara-negara dalam kawasan itu memberikan beasiswa kepada
mahasiswa internasional tanpa melihat etnis, kebangsaan dan agama, hal lainnya adalah
kurangnya pembatasan visa dari negara-negara ini (Fischer, 2015; Garrett, 2014). Beasiswa dan
peluang pendanaan semacam itu menarik pelajar untuk mendapatkan pendidikan di negara
dengan budaya yang baru. Namun, beberapa pelajar tidak mampu beradaptasi dengan
perbedaan budaya atau tidak dapat berkomunikasi dalam komunitas di negara tuan rumah. Ini
menyebabkan terjadinya beberapa masalah psikologis yang dialami oleh mahasiswa
internasional seperti kejutan budaya (culture shock), hambatan bahasa, dan kerinduan
(homesickness).

Stres akulturatif adalah sebuah pengalaman ketika orang beradaptasi dengan budaya yang
baru, masalah adaptasi mengarahkan seorang individu kearah tekanan dalam menghadapi
tantangan dalam adaptasi dari budaya baru yang menjadi penyebab stres (Li et al., 2017). Studi
menggambarkan bahwa stres akulturasi mengakibatkan penurunan antara fisik, sosial dan
psikologis, stabilitas orang atau kelompok. Perbedaan dalam stres sebagian besar disebabkan
oleh kesamaan atau perbedaan antara budaya pendatang baru di negara asal dan negara tuan
rumah (Zhang & Jung, 2017). Ini termasuk sifat kepribadian, jumlah pengungkapan,
kemampuan pendidikan dan keterampilan, jenis kelamin, usia, etnis, ras, warna dan keyakinan,
bahasa, psikologis dan kekuatan keagamaan, serta sosial, keberanian politik bagi budaya tuan
rumah, terutama bagi pendatang baru. Budaya tuan rumah yang radikal dan sama sekali
berbeda, tidak seperti budaya asli pendatang baru, akan dilengkapi dengan stres budaya
tambahan. Individu menghadapi sejumlah masalah ketika mereka akan mengadopsi budaya
yang benar-benar baru bagi mereka atau berbeda bagi mereka karena sosial dan norma budaya
yang juga merupakan penyebab stres bagi individu (Imamura & Zhang, 2014).

Banyak mahasiswa dari berbagai negara dan dari berbagai benua belajar di Universitas
Airlangga. Sebagian besar dari mereka sedang belajar untuk meraih gelar Magister. Hambatan
budaya dan bahasa yang baru berperan dalam menyebabkan beberapa masalah terkait kejutan
budaya dan kekhawatiran yang berbeda. Penelitian saat ini dilakukan untuk menyoroti
masalah-masalah mahasiswa internasional yang secara khusus dimiliki oleh benua Afrika.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Universiti Kebangsaan Malaysia “ Acculturative stress
among international postgraduate students at UKM” akan mendukung penelitian ini. Mahasiswa
internasional di Universiti Kebangsaan Malaysia menderita homesickness/kerinduan dan stres
akulturatif (Desa et al., 2012).
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2. Tinjauan Pustaka

Sandhu & Asrabadi (1994) menyatakan bahwa relokasi ke lingkungan baru dari tanah air
mereka dapat mengakibatkan tekanan batin. Mengingat teman, keluarga, dan kesepian adalah
indikator timbal balik yang diucapkan oleh mahasiswa luar negeri. Tinggal jauh dari orang tua
dan saudara kandung, berarti mereka harus hidup dengan di luar lingkungan yang
mendukung seperti yang mereka miliki di tempat asal mereka, yang dapat menyebabkan
kemungkinan timbulnya stres. Mereka akan menghadapi praktik baru dengan fokus perhatian
pada harapan tinggi dari keluarga dan sponsor dari sistem pendidikan tuan rumah untuk
kinerja untuk mencapai hasil pendidikan yang tinggi.

Meskipun mahasiswa baru perlu waktu untuk membiasakan diri dan menetap di
lingkungan baru, keberhasilan bagi para pemula dari sistem pendidikan baru ini didasarkan
pada cara lembaga dalam peningkatannya untuk mengatasi stres secara psikologis. Oleh karena
itu, ketika pindah ke budaya dan lingkungan baru di negara tuan rumah, tujuan para
mahasiswa adalah untuk belajar tentang masyarkaat dan berkenalan dengan kehidupan sosial
dan budaya negara tuan rumah. Mahasiswa asing berasal dari negara dengan budaya yang
berbeda, dan datang dengan ciri kepribadian unik yang mereka adopsi dari budaya negara asal
mereka. Faktor atau elemen terpenting pada mahasiswa asing adalah sensitivitas budaya.
Mereka akan bingung jika dilihat dari variasi budaya antara budaya tanah air mereka dan
budaya negara tuan rumah yang dapat mempengaruhi tujuan, motivasi, dan perasaan.
Beberapa studi telah dilakukan pada mahasiswa Cina yang sedang belajar di Perancis dan
negara-negara Eropa lainnya menunjukkan hasil yang sama bahwa mahasiswa Cina mengalami
penyesuaian atau kesulitan sosial (Cao et al., 2016).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bierwiaczonek & Waldzus (2016) mengkategorikan
ada 5 latar belakang mengenai adaptasi sosiokultural yang dibahas dalam penelitian ini, yang
terdiri dari 1) ruang dalam budaya (misal, budaya baru atau tidak mengetahui norma-norma
budaya tuan rumah), 2) komunikasi dalam komunitas (misal, jumlah kontak di masyarakat), 3)
prasangka (misal, diskriminasi), 4) sumber daya masyarakat (misal, tergantung pada dukungan
dari teman-teman), dan 5) adaptasi berbasis keluarga (misal, lajang atau menikah). Para
mahasiswa harus tahu bagaimana berinteraksi dengan hubungan antar budaya, makanan dan
perbedaan gaya hidup sosial. Faktanya adalah bahwa mahasiswa asing yang belajar di
universitas-universitas Indonesia diharuskan untuk belajar bahasa Indonesia dan budaya asli
secara bersamaan. Meskipun prinsip fundamental adalah untuk benar-benar memberikan
keragaman budaya negara tuan rumah, itu dapat menambah tekanan saat ini sebagai
penyesuaian lingkungan yang baru bagi mereka, bisa menjadi sulit dan sengsara yang dapat
menghasilkan stres akulturatif. Mahasiswa internasional juga menghadapi tantangan
penerimaan dan nilai-nilai.

Mereka harus mengadopsi cara berpikir dan bertindak yang baru sebagai kepribadian yang
dapat disesuaikan dalam budaya dan lingkungan negara tuan rumah. Hal ini disarankan
karena perbedaan budaya yang signifikan antara pendidikan di rumah, lingkungan dan
perubahan budaya yang mengejutkan dari negara asal termasuk sistem pendidikan akademik,
masalah komunikasi karena bahasa yang berbeda dan keragaman budaya. Hambatan-
hambatan ini dapat muncul karena sulitnya memiliki teman dan kelompok sebaya di rumah
mereka, mereka akan terkena stres. Beberapa penyelidikan menjelaskan bahwa mahasiswa
yang tinggal dalam jangka waktu pendek atau lama di negara-negara di mana mereka pergi
untuk menempuh pendidikan menunjukkan bahwa tingkat stres akulturatif lebih tinggi
daripada kelompok lain. Dengan demikian, mahasiswa internasional mengalami stres
akulturatif dari teman satu grup daripada langsung dari masyarakat negara tuan rumah.
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Mereka menghadapi stres dari orang-orang di mana mereka belajar atau tuan rumah, sikap
terhadap mereka dari teman-teman satu kelompok menyebabkan stres (Vezzali et al., 2017).

Mahasiswa asing juga memiliki sumber daya terbatas sebagai mahasiswa saat datang ke
negara tuan rumah. Ada beberapa peluang yang tersedia untuk mahasiswa lokal misalnya
pinjaman dan beasiswa tetapi tidak untuk mahasiswa internasional. Mahasiswa asing juga
harus mengalami stres berkelanjutan, seperti masalah penyesuaian dengan koneksi yang
kurang di masyarakat. Misalnya sebagai mahasiswa internasional di tempat atau negara asing,
mereka harus membuat kehadiran dan ruang mereka dengan penyesuaian saat mendapatkan
pendidikan di sana (Wu et al., 2015). Sebagai hasil dari tekanan ini, mereka pasti akan
menerima lebih banyak kesulitan dalam akulturasi dan pembentukan kelompok budaya.
Investigasi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa mahasiswa yang datang untuk belajar di
Amerika memiliki latar belakang akademis yang beragam. Pendatang menghadapi masalah
atau kesulitan dalam mengadaptasi budaya pendidikan baru yang sama sekali tidak dikenal
bagi mereka, seperti skor penilaian di bidang akademik, presentasi baik lisan atau poster,
jumlah kuis di setiap mata pelajaran, sistem perpustakaan, dan masalah dalam partisipasi kelas
untuk diskusi sebagai seorang mahasiswa aktif (Wu et al., 2015). Ini sebagian besar karena
menangani masalah yang terkait dengan budaya tuan rumah, yang harus mereka hadapi
selama stres akademik tanpa sumber daya dibandingkan dengan mahasiswa domestik (Sandhu
& Asrabadi, 1998). Efek timbal balik dari tekanan dan ketersediaan sumber daya untuk relokasi
membuat mahasiswa sangat peka terhadap efek menyakitkan dari stres akulturatif. Selain itu,
mahasiswa internasional menghadapi fase stres yang lebih besar terkait dengan penyakit
mental karena mereka tidak bisa mendapatkan bimbingan psikologis yang tepat untuk
mengatasi rasa takut akan kegagalan. Sejumlah penelitian menemukan bahwa stres akulturatif
adalah penyebab umum dari depresi, kecemasan, gangguan bipolar, dan risiko bunuh diri di
kalangan mahasiswa internasional.

Beban psikologis dan fisik untuk penyesuaian adalah penyebab stres akulturatif (Han et al.,
2017). Hambatan bahasa, etnis, prasangka budaya, rasisme, kerinduan akan rumah
(homesickness), ketakutan, benci, dan kejutan budaya (culture shock) mungkin merupakan
kontributor utama dalam stres akulturatif (Wu et al, 2015). Situasi atau kondisi ini
mengarahkan mereka ke masalah psikologis seperti depresi dan kecemasan (Sullivan &
Kashubeck-West, 2015). Kekurangan dalam kesehatan psikologis atau mental biasanya
berhubungan dengan perubahan dalam hidup saat mengalami akulturasi, misalnya tidak
memiliki dukungan keluarga, takut kehilangan, kurang peran dalam masyarakat atau jejaring
sosial yang kurang (Akhtar & Kroner-Herwig, 2015).

Berbagai variabel saling terkait dengan prosedur akulturasi, salah satu yang paling jelas
dibahas dalam literatur adalah masalah dukungan sosial, stres akulturatif, dan kerinduan.
Bantuan sosial atau dukungan sosial adalah elemen utama yang dihadapi oleh mahasiswa
asing (Caricati et al., 2017). Ada enam tingkatan di mana para imigran menghadapi kebiasaan
yang berubah seperti kepribadian, bahasa, tingkat kognisi, identifikasi, stres akulturatif, dan
sikap (Rodriguez et al., 2015). Dalam enam bulan pertama imigrasi, mahasiswa menghadapi
kejutan budaya (culture shock) di tempat tinggal di negara tuan rumah. Meskipun, sebuah studi
etnografi di antara mahasiswa internasional dari universitas di South of England yang
dilakukan oleh Brown & Holloway (2008) menemukan bahwa mahasiswa pada awalnya tidak
memiliki masalah penyesuaian tetapi mereka juga menyatakan disisi lain mahasiswa memiliki
perasaan penyesuaian antar budaya karena kejutan budaya (culture shock). Pergi ke negara lain
menyebabkan hilangnya sistem pendukung yang telah dijalani sebelumnya dan menjadi
penyebab kebingungan, kecemasan, dan kurangnya kepercayaan diri. Mahasiswa yang berasal
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dari budaya kolektif seperti Asia, Amerika Latin, dan Afrika menghadapi banyak masalah
dalam adaptasi budaya dibandingkan dengan mahasiswa dari Eropa yang terdaftar di
perguruan tinggi di Amerika Serikat di mana independen dan individualitas telah ada sebagai
budaya (Akhtar & Kroner-Herwig, 2015).

2.1. Pengalaman Akademik

Dalam globalisasi, semuanya menjadi sebuah industri. Sama seperti itu, lembaga-lembaga
pendidikan juga menjadi industri dan memberikan sejumlah peluang kepada para mahasiswa
terlepas dari etnis, ras, agama, kebangsaan, dan budaya untuk mendapatkan pendidikan.
Peluang ini menjadi bagian dari kehidupan sebagai pengalaman akademis (Lee & Negrelli,
2018). Pengalaman akademik menunjukkan pengalaman-pengalaman yang berhubungan
dengan pendidikan dan berbeda sebagai keadaan puas secara psikologis atau mental yang
menyimpulkan harapan akademik mahasiswa. Melalui pengukuran tersebut juga dapat
mengevaluasi kinerja lembaga. Ketika mahasiswa internasional mulai belajar di kelas tahun
pertama, mereka menghadapi berbagai kekhawatiran terkait partisipasi di kelas, instruksi
tentang kelas, diskusi di kelas, menghadapi asumsi atau harapan dari dosen. Mereka juga
menghadapi tekanan tentang prestasi akademik agar bisa menjadi lulusan. Untuk mendorong
mahasiswa untuk mencapai tujuan dan untuk memastikan interaksi antara guru dan
mahasiswa (yaitu, setelah kelas mahasiswa dapat mendekati atau bertemu dengan dosen)
direkomendasikan (Choi, 2015). Pada bulan pertama program orientasi kehidupan mahasiswa
di luar negeri juga dapat membantu dalam menemukan cara untuk mengatasi masalah
tersebut. Selain itu, membantu mahasiswa asing meningkatkan kemahiran bahasa mereka
dapat mengarahkan kepada tingkat efikasi diri yang lebih besar di bidang akademik (Moon et
al., 2020). Ada beberapa kesulitan seperti kurangnya staf non-profesional, lingkungan akademik
yang tidak sesuai, dan kurangnya jumlah staf akademik untuk membantu dalam kinerja
akademik (Fadel et al., 2018).

2.2. Pengalaman Sosial

Mahasiswa internasional dapat menunjukkan beberapa reaksi tentang budaya negara
hosting, beberapa orang berpartisipasi dalam acara sosial yang baru bagi mereka di negara tuan
rumah, sementara yang lain merasa jauh. Sebagai variabel yang mempengaruhi sikap ini, itu
adalah pendekatan positif untuk menggabungkan budaya asal dan tuan rumah, diskriminasi
yang dirasakan, keterbelakangan, keterampilan komunikasi yang hebat, dan hubungan dengan
mahasiswa lain (Lantrip et al., 2015). Seringkali mahasiswa asing berasal dari negara budaya
yang lebih tradisional, misalnya Asia. Ini dapat mengalami jarak dalam budaya Amerika
Serikat dan menghadapi beberapa masalah penyesuaian. Selain itu, dengan meningkatnya bias
yang dirasakan, mahasiswa internasional juga akan diidentifikasi dengan mahasiswa
internasional lainnya seperti masalah etnis dan bahasa (Li et al., 2017). Namun, ketika
mahasiswa mulai terlibat dengan masyarakat, mereka mengalami dukungan sosial dari
masyarakat Amerika Serikat dan menjadi tanda positif.

2.3. Pengalaman Psikologis

Pengalaman psikologis meliputi tingkat berpikir, persepsi, kesadaran, emosi, memori, pola
berpikir, dan proses kognitif seseorang. Pengalaman psikologis juga disebut sebagai korelasi
antara pengalaman sehari-hari dan penanganan psikologis terhadap masalah saat menghadapi
pengalaman, dan pengalaman tersebut terjadi secara bertahap. Pada fase pertama transisi,
mahasiswa internasional dapat merasakan kebingungan, kurang percaya diri, kehilangan diri,
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terisolasi, dan tidak berdaya. Padahal, berbeda dengan mahasiswa lain, mahasiswa asing
umumnya tidak memiliki sumber daya seperti mahasiswa domestik untuk mengatasi stres
(Sandhu & Asrabadi, 1998). Tidak adanya sumber daya serta pengalaman psikologis dapat
menyebabkan kecemasan atau depresi yang parah. Ada beberapa bukti bahwa budaya
mahasiswa internasional menggambarkan bahwa mereka bereaksi terhadap beberapa jenis
masalah psikologis. Mahasiswa internasional di Amerika Serikat yang berasal dari Asia, Afrika
Tengah, dan Amerika Selatan, menghadapi lebih banyak stres akulturatif daripada mahasiswa
yang berasal dari Eropa (Claudat et al., 2016).

Menjadi mahasiswa internasional di negara mana pun dapat menjadi penyebab beberapa
masalah penyesuaian tambahan (Ward & Geeraert, 2016). Mahasiswa asing kebanyakan
menghadapi (a) pengasingan (perasaan gagal untuk mencapai hasil yang diinginkan), (b) tidak
berarti (kadang-kadang tidak dapat memahami apa yang terjadi dengan mereka), dan (c)
keterasingan sosial (perasaan sendirian).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki mahasiswa internasional dari Afrika
yang mengalami stres akulturatif pada tingkat yang berbeda di antara mahasiswa dari berbagai
jenis kelamin dan kelompok umur.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 40
mahasiswa. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Acculturative Stress Scale
for International Students (ASSIS) atau Skala Stres Akulturatif untuk Mahasiswa Internasional
yang dikembangkan oleh Sandhu & Asrabadi (1994) digunakan untuk menentukan homesickness
yang dialami partisipan. Statistik deskriptif sederhana dengan rata-rata digunakan untuk
menganalisis hasil karena penerapan universal sebagai teknik statistik yang umum diadopsi
oleh para peneliti. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019.

3.1. Instrumen

Acculturative Stress Scale for International Students (ASSIS) atau Skala Stres Akulturatif untuk
Mahasiswa Internasional terdiri dari 36 item dan disesuaikan dengan skala Likert 5 poin
(awalnya skala 5 poin 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). ASSIS terdiri dari 7
subskala yang terdiri dari 1) Perceived discrimination/Diskriminasi yang dirasakan (delapan
item), 2) Homesickness/Kerinduan (empat item), 3) Perceived hate/Benci yang dirasakan (lima
item), 4) Fear/Takut (empat item), 5) Stress due to change (culture shock)/Stres karena perubahan
(kejutan budaya) (tiga item), 6) Guilt/Rasa Bersalah (dua item), dan 7) Miscellaneous/Lain-lain
(10 item). Skala skor berkisar antara 36 hingga 180, skor terendah adalah 72,73. Skor
menengah/sedang ASSIS adalah 144 dan di atas 144 hingga 180 adalah skor tinggi (Jean-Paul,
2015).

Tabel 1. Hasil tes reliabilitas yang dilakukan pada ASSIS dan Cronbach Alpha

'S Item C Alpha

1  Perceived discrimination /Diskriminasi yang dirasakan 0,792

2 Homesickness/Kerinduan 0,697

3 Perceived hate/Benci yang dirasakan 0,830

4  Fear/Takut -0,265

5 Stress due to change (culture shock)/Stres karena perubahan (kejutan 0,711
budaya)
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S Item C Alpha
6  Guilt/Rasa Bersalah 0,977
7  Miscellaneous/Lain-lain 0.734

C Alpha dari sub skala Ketakutan adalah negatif -0,265 baik tetapi masih digunakan untuk
pengumpulan data.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 2. Jumlah responden berdasarkan tiga tingkat (minimum dan maksimum) skor

N Minimum Maksimum  Jumlah Rata-Rata  Standar Deviasi
40 28,00 94,00 253,00 63,2500 23,87333

sA
B,

Hasil tes menunjukkan bahwa partisipan memiliki skor terendah adalah 28,00 dan skor
tertinggi adalah 94,00, skor rata-rata adalah 63,25 dan standar deviasi adalah 23,87333.

Tabel 3. Hasil tes pada Mahasiswa Internasional menggunakan ASSIS

Sub Skala Rata-Rata

Perceived discrimination/Diskriminasi yang dirasakan 1.75
Homesickness/Kerinduan 3.00
Perceived hate/Benci yang dirasakan 1.6
Fear/Takut 1.56
Stress due to change (culture shock)/Stres karena perubahan 1.91
(kejutan budaya)

Guilt/Rasa Bersalah 2.125
Miscellaneous/Lain-lain 1.32
Keseluruhan 1.88

Tabel 3 menunjukkan sub skala ASSIS tertinggi dalam penelitian ini adalah
homesickness/kerinduan yang memiliki rata-rata = 3,00 dan Guilt/Rasa Bersalah pada urutan
kedua yang memiliki rata-rata = 2,125. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perasaan
bersalah dalam kekhawatiran untuk memilih tujuan. Stress due to change (culture shock)/Stres
karena perubahan (kejutan budaya) memiliki nilai rata-rata = 1,91 yang menunjukkan bahwa
setelah perasaan bersalah yang paling stres bagi mahasiswa Afrika adalah kejutan budaya
(culture shock). Di tempat keempat adalah Perceived discrimination/Diskriminasi yang dirasakan
yang memiliki rata-rata = 1,75. Ini menunjukkan bahwa mereka menghadapi diskriminasi rasial
di masyarakat. Yang terendah adalah sub skala Perceived hate/Benci yang dirasakan yang
dianggap memiliki rata-rata = 1,6.

Tabel 4. Jumlah skor berdasarkan item

Item Jumlah Skor
21) Saya merindukan negara dan orang-orang yang berasal dari negara saya. 13.00
| 35) Saya merasa sedih meninggalkan kerabat saya. 13.00 |
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Item Jumlah Skor

8) Saya merasa terintimidasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 6.00

12) Saya merasa marah karena orang-orang saya dianggap lebih rendah di sini.  6.00

13) Saya merasa kewalahan karena banyak tekanan diberikan kepada saya 6.00
setelah migrasi saya ke masyarakat ini.

23) Saya merasa bahwa orang-orang saya didiskriminasi. 6.00

24) Orang-orang dari beberapa kelompok etnis lain menunjukkan kebencian 6.00
kepada saya melalui tindakan mereka.

19) Saya harus sering pindah karena takut pada orang lain. 1.00

36) Saya khawatir tentang masa depan saya karena tidak dapat memutuskan 1.00
apakah akan tinggal di sini atau kembali.

Item nomor 21 dan 35 memiliki skor tertinggi dari partisipan. Item nomor 8, 12, 13, 23, 24
adalah item yang memiliki skor sedang dan item nomor 19 dan 36 adalah item yang memiliki
skor terendah.

4.1. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dari Afrika di Universitas Airlangga
mengalami stres akulturatif (rata-rata = 1,88, lihat Tabel 3). Hasilnya jelas menunjukkan kejutan
budaya (culture shock) dan perubahan lingkungan adalah penyebab stres. Ini juga dapat dilihat
pada Perceived hate/Benci yang dirasakan dan Homesickness/Kerinduan (lihat Tabel 3) sebagai
faktor stres akulturatif dengan rata-rata tertinggi seperti yang dilaporkan oleh mahasiswa
Afrika di Universitas Airlangga. Hasilnya menekankan bahwa mahasiswa Afrika di Universitas
Airlangga menyesuaikan diri dalam masyarakat baru yang agak konvensional dan tradisional,
yang mungkin sulit bagi mereka untuk diselesaikan atau dipahami. Penelitian ini membuktikan
bahwa masyarakat tuan rumah yang multi-budaya dengan berbagai kelompok etnis sulit untuk
menyesuaikan diri dengan mahasiswa internasional seperti di Universitas Airlangga. Ini adalah
alasan lain bagi mahasiswa internasional gagal membuat diri mereka sepenuhnya memilih
bahasa Indonesia karena kurang waktu.

Mayoritas masyarakat Indonesia tidak dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Ini juga
merupakan tantangan bagi mahasiswa internasional untuk belajar bahasa Indonesia atau
bahasa lokal untuk bertahan hidup di masyarakat. Sesuai hasil Tabel 4 menunjukkan
mahasiswa menghadapi kerinduan dengan jumlah skor itern nomor 21 = 13,00 dan jumlah skor
item nomor 35 = 13,00. Kejutan budaya muncul ketika seseorang tidak dapat menjalani gaya
hidup sosial seperti di masa lalu dan dipaksa untuk mendapatkan gaya hidup sosial yang baru
(Zhang & Jung, 2017). Sesuai temuan penelitian ini, homesickness/kerinduan adalah yang
tertinggi dengan rata-rata = 3,00. Ketika seseorang akan mengadaptasi budaya baru, individu
itu akan menghadapi masalah psikologis yaitu kesepian, kecemasan, depresi, kesusahan atau
perasaan gagal untuk beradaptasi dengan perubahan budaya dibandingkan dengan negara asal
dan negara tuan rumah. Kebingungan dalam hal fungsi dalam masyarakat yang baru dapat
mengakibatkan kebencian dan kemarahan terhadap budaya, ini disebut “kejutan budaya”
(D'Anna-Hernandez et al., 2015). Selanjutnya, sesuai hasil penelitian ini, fear/takut bukanlah
faktor stres akulturatif untuk mahasiswa internasional di Universitas Airlangga.

Menjadi sebagai mahasiswa asing harus membuat kelompok sosial baru untuk sosialisasi
yang akan mendukung adaptasi sosial yang juga akan membantu mengatasi stres (Forbush &
Foucault-Welles, 2016). Dengan melakukan ini, mereka akan dapat mempercayai diri mereka
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sendiri dan akan tahu bagaimana mengendalikan stres mereka sendiri. Karenanya, mahasiswa
internasional di Universitas Airlangga harus berusaha mengatasi stres, menyelesaikan secara
akademis, dan mempercayai diri mereka sendiri agar berhasil dalam pencapaian akademik.
Untuk mengatasi stres kejutan budaya (culture shock) karena perubahan mendadak, mahasiswa
internasional harus bertindak termotivasi dan menampilkan diri sebagai kepribadian yang kuat
untuk mengatasi stres dan masalah yang menantang. Ini karena mereka memiliki jarak dari
keluarga mereka dan hidup tanpa dukungan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa ketika
mahasiswa tinggal jauh dari rumah mereka, homesickness/kerinduan akan meningkat. Ini
karena mereka dulu tinggal di lingkungan di mana teman dan keluarga selalu ada untuk
mendukung (Sullivan & Kashubeck-West, 2015). Ini juga bisa menjadi alasan
homesickness/kerinduan bagi individu yang ingin kembali ke budaya dan lingkungan yang
dikenal. Mahasiswa internasional yang tinggal jauh dari keluarga mereka menghadapi tekanan
seperti itu karena perasaan kesepian, merindukan makanan, budaya dan gaya hidup. Situasi
seperti itu dapat membuat situasi mereka lebih buruk karena mereka tidak mau terbuka dan
berbagi perasaan dan emosi mereka. Alasan lain untuk terisolasi dari masyarakat dan
merasakan homesickness / kerinduan adalah perbedaan budaya dan hambatan bahasa.
Mahasiswa asing sangat pemalu dan mengendalikan diri untuk mengungkapkan perasaan,
emosi, dan kepedulian sosial mereka di antara kelompok sebaya (Sam et al., 2015). Ini karena
mereka membuat hubungan mereka hanya dengan teman sekelas saat mereka berada di kelas.
Bahasa adalah platform utama komunikasi untuk jejaring sosial tempat seseorang tinggal.
Tetapi beberapa penelitian menyelidiki bahwa hambatan bahasa juga merupakan indikator
kerinduan dengan rata-rata tertinggi kedua (rata-rata = 3,00, lihat Tabel 3). Mahasiswa
internasional juga mengalami kebencian ketika mereka menghadapi lingkungan yang tidak
nyaman. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa internasional merasakan sikap negatif orang-
orang di sekitar mereka. Dalam konteks stres akulturatif, ini adalah perasaan benci yang
merupakan perasaan negatif individu terhadap budaya di sekitarnya (Poyrazli et al., 2010).
Sangat sulit untuk bergabung dengan budaya baru yang menantang juga yang dapat
menghasilkan proses penyesuaian bagi mahasiswa internasional. Biasanya, hasil yang memadai
dalam konteks persepsi kebencian, goncangan budaya, hambatan bahasa dan kerinduan,
menghadirkan perilaku stres pada mahasiswa internasional; misalnya kesalahpahaman,
ketidakbahagiaan, kegelisahan, kebingungan, perasaan kesepian dan kemungkinan masalah
kekhasan yang mempengaruhi stres akulturatif (Rhein, 2017). Temuan penelitian ini mirip
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhai (2004) menemukan bahwa Perceived hate/Benci
yang dirasakan di lembaga pendidikan juga menjadi penyebab meningkatnya stres dan
penyesuaian dalam masyarakat untuk mahasiswa internasional (Bertram et al., 2014).

4.2. Rekomendasi

Penelitian saat ini mengusulkan bahwa Universitas Airlangga harus membuat mekanisme
untuk mahasiswa internasional yang dapat bermanfaat bagi mereka dan mereka dapat
merasakan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat. Dengan mengadopsi ini, mahasiswa
internasional akan menghadapi lebih sedikit stres dan dapat mencapai tujuan akademik
dengan lancar. Pada awalnya, Kantor Internasional Universitas Airlangga harus memfasilitasi
mahasiswa dengan lingkungan yang ramah, karena semua mahasiswa internasional
menghadapi masalah seperti akomodasi, hambatan budaya, hambatan bahasa, dan
homesickness /kerinduan. Universitas Airlangga harus menyoroti betapa pentingnya mahasiswa
internasional untuk kampus mereka. Setiap fakultas di universitas dengan mahasiswa
internasional harus mengatur beberapa acara yang dapat memainkan peran fasilitatif untuk

Hak Cipta © 2020. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.
https:/ /doi.org/10.33019/society.v8i1.150 136



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Stres Akulturatif pada Mahasiswa Internasional di Universitas Airlangga - Indonesia

mengurangi stres akulturatif dan persepsi kebencian pada mahasiswa internasional. Hal ini
bisa produktif untuk meningkatkan kinerja akademik dan kesuksesan mereka juga.

Temuan saat ini juga menunjukkan bahwa administrasi Universitas Airlangga harus
mengatur sistem konseling sedemikian rupa sehingga membantu dalam mengatasi stres
akulturatif dan masalah psikologis lainnya. Jenis langkah dan kegiatan seperti itu akan
membantu mengurangi stres, masalah penyesuaian, faktor lingkungan, dan juga dapat
mengurangi homesickness/kerinduan dan culture shock/kejutan budaya yang mungkin menjadi
alasan kinerja yang buruk di bidang akademik dan di masyarakat juga. Universitas Airlangga
juga memiliki tanggung jawab untuk mengatur beberapa kegiatan dan acara budaya yang
berbeda untuk mahasiswa internasional yang dapat membantu mengatasi kesenjangan antara
masyarakat dan mahasiswa internasional. Ini akan membantu mereka mempelajari budaya dan
bahasa. Rekomendasi dari penelitian ini dapat membantu administrasi universitas, layanan
konseling, dan hubungan antara staf akademik dan non-akademik universitas.

Perilaku pendukung akademisi dapat membantu dalam proses penyesuaian bagi
mahasiswa asing. Untuk tujuan ini, Universitas Airlangga juga harus mengatur sesi konseling
dari psikolog profesional. Mendaftar juga mengarah pada adaptasi dalam budaya tetapi butuh
waktu bagi mahasiswa internasional. Hal lain yang juga perlu dilakukan oleh Universitas
Airlangga adalah mengurus masalah keuangan mahasiswa yang menerima beasiswa di
Universitas Airlangga. Kantor Internasional di Universitas adalah pilihan untuk mengetahui
informasi tentang apa pun baik mengenai budaya dan akademisi untuk mahasiswa asing.
Penelitian saat ini menekankan bahwa Kantor Internasional di Universitas Airlangga harus
menjaga mahasiswa internasional dalam hal membantu mereka, menanyakan mereka tentang
masa inap dan fasilitas mereka di asrama.

4.3. Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan

Investigasi ini didasarkan pada satu kelompok mahasiswa etnis Afrika yang saat ini
terdaftar di Universitas Ailrangga. Untuk penelitian masa depan, kami ingin
merekomendasikan para peneliti untuk memperluas penelitian dengan memasukkan
universitas dan kelompok etnis lain.

5. Kesimpulan

Investigasi penelitian saat ini menunjukkan bahwa mahasiswa internasional menghadapi
masalah penyesuaian dan adaptasi yaitu homesickness/kerinduan dan culture shock/kejutan
budaya di negara penerima. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa internasional
di Universitas Airlangga memiliki tingkat stres akulturatif yang sedang. Para mahasiswa
internasional harus membentuk diri mereka sendiri ke arah penyesuaian dan adaptasi dalam
lingkungan dan budaya baru dari negara tuan rumah dengan segera untuk menghadapi stres
dan masalah psikologis lainnya yang muncul untuk orang asing atau individu baru. Penelitian
ini menyimpulkan kepada pihak berwenang, pembuat kebijakan, dan pembuat keputusan
untuk membuat rencana di awal sesi akademik yang harus didasarkan pada dukungan dan
bantuan ekstra dan mengorganisir acara-acara khusus tentang hubungan antar budaya yang
akan membantu mengatasi stres akulturatif. Jika mahasiswa internasional mudah
berkomunikasi dalam masyarakat, mereka akan dapat menyesuaikan dan dapat meningkatkan
harga diri. Dapat disimpulkan bahwa hubungan yang signifikan antara homesickness/kerinduan
dengan stres akulturatif pada mahasiswa internasional di Universitas Airlangga menyebabkan
penyakit psikologis individu.
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